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Skripsi ini berjudul “Perkembangan PT. Perkebunan Teh Tatar Anyar Indonesia (Cukul 
estate) dan dampaknya terhadap kehidupan buruh petik tahun 1972-2007”. Masalah 
utama dalam skripsi ini adalah bagaimana perkembangan perkebunan Cukul dan 
dampaknya terhadap kehidupan buruh petik tahun 1972-2007. Untuk mengkaji 
perkembangan perkebunan ini, peneliti menggunakan metode historis yang mencakup 
enam langkah: memilih satu topik yang sesuai, mengusut semua evidensi (bukti) yang 
relevan dengan topik, membuat catatan yang dianggap penting, mengevaluasi secara 
kritis semua evidensi (kritik sumber), menyusun hasil penelitian kedalam suatu pola yang 
benar sesuai sistematika dan menyajikannya secara menarik (historiografi). Hasil 
penelitian yang diperoleh  yaitu perkembangannya perkebunan teh Cukul mengalami 
beberapa kali perpindahan kepemilikan salah satunya dikelola oleh PT. Tatar Anyar 
Indonesia sejak 1972-2007, kerjasama (join venture) antara swasta nasional dan asing 
yaitu dengan perusahaan Inggris. Proses produksinya masih menggunakan tenaga 
konvensional (manusia) dengan jumlah buruh petiknya dari tahun ke tahun lebih banyak 
buruh harian lepas/musiman dibandingkan dengan buruh tetap (SKU). Kebijakan 
perkebunan memberikan keuntungan bagi kehidupan buruh petik dimana banyaknya 
fasilitas-fasilitas yang diberikan. Berbeda dengan pengelola sebelumnya atau pengelola 
setelah tahun 2007 dimana kehidupan buruh petik yang terpuruk. Namun beberapa 
keuntungan tersebut belum mampu membuat buruh petik sejahtera, tetapi setidaknya 
sudah ada usaha yang dilakukan. Sebagai rekomendasi, pembahasan mengenai 
perkebunan teh di suatu lokasi tertentu masih jarang dan sedikit yang mengetahuinya 
sehingga dapat dijadikan sebagai penelitian berikutnya. 
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This thesis entitled "Development of PT. Tea Plantation Tatar Anyar Indonesia 
(Cukul estate) and its impact on the lives of pickers years 1972-2007 ". The main 
problem in this thesis is how Cukul estate development and its impact on the lives 
of pickers years 1972-2007. To examine the development of these plantations, 
researchers used historical method that includes six steps: selecting an appropriate 
topic, investigate all evidence of (evidence) that are relevant to the topic, make 
notes that are considered important, critically evaluate all evidence of (source 
criticism), collate the results research into a correct pattern corresponding 
systematics and presenting it in an interesting way (historiography). The results 
obtained, namely the development of tea plantations Cukul undergone several 
transfers of ownership one of which is managed by PT. Tatar Anyar Indonesia 
since 1972-2007, cooperation (joint venture) between national and foreign private 
sector, namely the British company. The production process is still using 
conventional energy (human) by the number of pickers from year to year more 
daily laborers / seasonal workers compared to permanent (SKU). Plantation 
policies provide benefits for life pickers where many facilities are provided. 
Unlike the previous manager or managers after 2007 in which life pickers 
slumped. However, some of these gains have not been able to make pickers 
prosperous, but at least there have been efforts made. As a recommendation, the 
discussion on tea plantations in a particular location is still rare and little is know 
so it can be used as subsequent research. 
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